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ABSTRACT 

 

MAKING AND TESTING OF BIODEGRADABLE POT BASED ON 

BAGASSE WASTE FOR SEEDING OF KALE PLANT (Brassica oleracea 

var. acephala) 

 

 

By 

 

GARNIS YULIANITA 

 

 

 

Bagasse is one of the waste generated from sugarcane production and the 

potential of natural fiber with an abundant amount of about 30% of the weight of 

the sugarcane plant.  One way to reduce soil contamination is to use 

biodegradable pots made from organic material, namely bagasse. 

This study aims to determine the optimum composition of raw materials 

and adhesives to develop organic / biodegradable potting products as a good 

medium for growing seedlings for kale plants and to determine the physical 

properties of biodegradable pots made from bagasse raw materials.  This research 

was conducted at the Laboratory of Power and Agricultural Machine Tools and 

Greenhouse, Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung in January to April 2019.  This study used an experimental method with 

a Factorial Completely Randomized Design consisting of two factors, namely the 

thickness of the base of the pot (T ) and tapioca adhesive (P) where T1 (0.5cm), 

T2 (1cm) and P1 (33,3%), P2 (37,5%), P5 (41,1%) with three replications. 



The results showed that the characteristics of biodegradable pots that were 

designed and made according to good pot criteria. Characteristics of 

biodegradable pots from physical properties testing is that there is no influence of 

treatment factors on the parameters of the consistency of collision, saturation 

immersion test and hygroscopy test. The interaction between the thickness of the 

bottom of the pot and the adhesive content did not significantly affect the level of 

5% on all parameters observed.  The optimum choice for the efficient use of 

materials with the thinnest thickness of the base and the lower adhesive content is 

the combination of T1P1 treatment (thickness of the base of the pot 0.5 cm 

adhesive content 33.3%) because the yields produced are the same and do not 

show any real effect with respect to parameters. 
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Bagasse merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari produksi tebu 

dan potensi serat alam dengan jumlah yang melimpah sekitar 30% dari berat 

tanaman tebu tersebut.  Salah satu cara untuk mengurangi pencemaran tanah 

tersebut dilakukan dengan menggunakan pot media semai/biodegradable pot yang 

terbuat dari bahan organik yaitu bagasse.   

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi bahan baku dan 

perekat yang optimum untuk mengembangkan produk pot organik/biodegradable 

sebagai wadah media tumbuh bibit yang baik bagi tanaman kale dan mengetahui 

sifat fisik biodegradable pot berbahan baku bagasse.  Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian dan Greenhouse Jurusan Teknik 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Januari sampai 

April 2019.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial terdiri dari dua faktor, yaitu ketebalan 

alas pot (T) dan perekat tapioka (P) dimana T1 (0,5cm), T2 (1cm)dan P1 (33,3%), 

P2(37,5%), P5 (41,1%) dengan tiga kali ulangan.   



Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik biodegradable pot yang 

dirancang dan dibuat sesuai dengan kriteria pot yang baik.  Karakteristik 

biodegradable pot dari pengujian sifat fisik tidak adanya pengaruh faktor 

perlakuan terhadap parameter konsistensi benturan, uji rendam jenuh dan uji 

higroskopi. Interaksi antara ketebalan alas pot dan kadar perekat tidak 

berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap semua parameter pengamatan.  Pilihan 

yang optimum secara efisiensi penggunaan bahan dengan ketebalan alas pot 

paling tipis dan kadar perekat yang lebih sedikit yaitu kombinasi perlakuan T1P1 

(ketebalan alas pot 0,5 cm kadar perekat 33,3%) dikarenakan hasil panen yang 

dihasilkan sama dan tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap 

parameter. 

 

Kata kunci : ampas tebu/bagasse, biodegradable pot, kale. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan iklim tropis, salah satu jenis 

komoditas pertanian tumbuh dengan subur di negara ini yaitu tanaman tebu.  

Indonesia dikenal sebagai cikal bakal tebu dunia.  Tebu adalah bahan baku 

komoditas gula dalam pembuatan gula yang memiliki kontribusi dalam 

mendorong pertumbuhan sektor pertanian sehingaa sangat dibutuhkan untuk 

menyokong industri makanan dan minuman serta bahan pangan pokok bagi 

manusia. 

 

Luas tanaman perkebunanan tebu di Indonesia tahun 2018 sebesar 416,70 ribu Ha, 

untuk wilayah Provinsi Lampung sebesar 115,80 ribu ha.  Tahun 2018 produksi 

tanaman perkebunanan tebu di Indonesia sebanyak 2.174,40 ribu ton dan wilayah 

Provinsi Lampung memiliki produksi sebesar 650,30 ribu ton (BPS, 2018).  

 

Ampas tebu atau lazimnya disebut bagasse merupakan hasil samping dari 

prosesekstraksi atau pemerahan cairan tebu (Rokhman dkk.,2014).  Ampas tebu 

merupakan salah satu potensi serat alam dengan jumlah yang melimpah yaitu 

sekitar 30% dari berat tanaman tebu tersebut (Purnawan dkk., 2012).  Menurut 

Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI, 2008) komposisi rata-rata 

hasil dari pengolahan tebu industri di Indonesia terdiri dari limbah cair sebesar 
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52,9 persen, ampas tebu (Bagasse) sebesar 32 persen, gula sebesar 7,05 persen, 

tetes sebesar 4,5persen, blotong sebesar 3,5 persen, dan abu sebesar 0,1 

persen.Satu ton tebu dapat menghasilkan massa ampas tebusebesar 350-400 kg 

bagasse dan satu ton bagassebisa untuk membangkitkan listrik dengan 

cogeneration sebesar 220-240 KWh(Agrofarm, 2014).  Industri gula yang berada 

di Lampung memiliki hasil bagasse yang cukup melimpah.  Sementara, biomassa 

limbah agroindustri ini kurang dimanfaatkan di daerah Lampung. 

 

Penanganan dan pemanfaatan limbah pabrik gula perlu digalakkan, agar limbah 

yang mengganggu, menyebabkan polusi udara, tidak ramah lingkungan serta, 

membuat pandangan dan bau yang kurang sedap, dapat diatasi dengan baik tanpa 

menimbulkan masalah limbah baru yang berdampak lebih negatif pada 

lingkungan.  Limbah biasanya hanya dibuang, dibakar bahkan didiamkan begitu 

saja hingga membusuk di lahan.  Masalah lain yang ditimbulkan yaitu menjadi 

sarang tikus dan hama penyakit.  Namun, sebanyak 60% dari ampas tebu tersebut 

dimanfaatkan oleh pabrik gula sebagai bahan bakar ketel uap (boiler) sehingga 

mengurangi konsumsi bahan-bakar minyak oleh pabrik, bahan baku untuk kertas, 

bahan baku industri kanvas rem, pemanfaatan bioetanol,pembangkit tenaga listrik, 

industri jamur, pakan ternak, bahan baku pembuatan pupuk, particle board dan 

lain-lain.  

 

Menurut Tewari dkk (2012) bagasse mengandung air 48-52% (rata-rata 50%), 

gula 2,5-6% (rata-rata 3,3%) dan serat 44-48% (rata-rata 47,7%).  Kandungan 

utama ampas tebu terdiri dari selulosa (52,42%), hemiselulosa (25,8%), lignin 

(21,69%), abu (2,73%) dan ethanol (1,66%).   
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Selulosa merupakan senyawa penyusun kayu dalam bentuk microfibril yang 

jumlahnya sekitar 40-50% bagian kayu.  Kadar selulosa pada serat ampas tebu 

mencapai 52,42%, dan memiliki sifat yang kuat dan kaku sehingga diduga 

menjadi faktor utama dapat menambah kekuatan pada serat ampas tebu (Yuanisa 

dkk., 2015).  Sifat fisik serat ampas tebu tersebut berpotensial untuk dimanfaatkan 

sebagai wadah media tanam alternatif. 

 

Selama ini wadah media tanam yang digunakan hanyalah polybag, ember plastik, 

pot dan lain-lain.  Polybag termasuk bahan plastik yang sangat sulit diuraikan 

oleh mikroba tanah, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

Plastik termasuk bahan yang beracun dan berbahaya sehingga keberadaannya 

didalam tanah akan menjadi bahan pencemar.  Selain itu, penggunaan polybag 

untuk penyedianan bibit tanaman pada proses pengeluaran bibit atau tanaman dari 

polybag sering menimbulkan masalah yaitu proses perobekan dapat menyebabkan 

hancurnya media tanam, kerusakan akar yang memungkinkan terjadinya stagnasi 

setelah bibit dipindahkan serta mempengaruhi proses adaptasi dan pertumbuhan 

tanaman (Budi dkk., 2012). 

 

Salah satu alternatif untuk mengurangi pencemaran tanah yang diakibatkan 

sampah polybag adalah menggunakan biodegradable pot yang terbuat dari bahan 

organik.  Biodegradable pot merupakan suatu bahan yang dikembangkan untuk 

menggantikan fungsi polybag pada persemaian tanaman.  Biodegradable pot yang 

sudah ada terbuat dari bahan baku jerami padi, tandan kosong kelapa sait dan 

klobot jagung dengan perekat yang digunakan seperti tepung tapioka, getah 

damar, dan getah pinus.  Bahan organik tanah adalah semua senyawa organik 
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yang ada dalam tanah baik yang sedang maupun telah mengalami proses 

dekomposisi.  Bahan organik umumnya ditemukan di permukaan tanah dalam 

jumlah yang kecil yaitu 3-5%, tetapi sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah 

yang berdampak terhadap pertumbuhan tanaman.  Bahan organik dapat 

memperbaiki struktur tanah, sumber unsur hara N, P, S, unsur mikro dan lain-lain, 

menambah kemampuan tanah untuk menyimpan air, menahan unsur hara serta 

sumber energi bagi mikroorganisme (Hardjowigeno, 2010). 

 

Dalam proses transplanting (pindah tanam) tanaman sulit untuk beradaptasi 

bahkan sering gagal (mati), biodegradable pot dapat mengatasi masalah ini karena 

saat transplanting langsung ditanam bersama potnya.Tanaman kale (Brassica 

oleracea var. acephala) adalah tanaman jenis sayur kelas dunia yang 

membutuhkan perlakuan khusus dalam penanamannya.  

 

Oleh karena itu, dengan  mempertimbangkan kegagalan tanaman kalepada proses 

transplanting dan selama ini belum adanya biodegradable pot berbahan bagasse, 

dimana bagasse mengandung selulosa dan lignin.  Kandungan selulosa yang 

tinggi menjadikan bagasse berpotensi sebagai bahan baku biodegradable pot.  

Maka perlu dikembangkannya upaya untuk mengurangi penggunaan polybag, 

salah satunya yaitu dengan menggunakan pot organik (biodegradable pot) sebagai 

wadah media persemaian tanaman kale.  Dengan adanya biodegradable pot 

diharapkan dapat meminimalisasikegagalan proses transplanting pada tanaman 

kale dan mengurangi penggunaan plastik yang sulit untuk terurai. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan komposisi bahan baku danperekat yang optimum untuk 

mengembangkan produk pot organik/biodegradable sebagai wadah media 

tumbuh bibit yang baik bagi tanamankale. 

2. Untuk mengetahui sifat fisik biodegradable pot yang terbuat dari bahan 

baku limbah ampas tebu/bagasse. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini sebagai penanganan limbah ampas 

tebu, mengembangkan alternatif penyediaan biodegradable pot bahan baku 

limbah ampas tebu dan pengembangan khasanah IPTEK. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengujian sifat fisik biodegradable pot yang terbuat 

dari limbah ampas tebu serta aplikasi uji tanampada tanaman kale dengan 

biodegradable pot. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu komposisi bahan baku limbah ampas 

tebu/bagasse mempengaruhi sifat fisik biodegradable pot untuk tanaman kale. 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kale (Brassica oleracea var. acephala) 

Kale (Brassica oleraceae var achepala) merupakan sayuran yang masih satu 

spesies dengan kol atau kubis (Brassica oleracea) layaknya kubis, brokoli dan 

kailan.  Kata kale berasal dari bahasa Belanda yang artinya kubis petani (Arifin, 

2016).  Kale dibedakan menjadi 2 jenis yaitu kaledaun halus dan kale daun 

keriting.  Kaledaun halus umumnya dijadikan sebagai pakan ternak sedangkan 

yang dimasak adalah kale daun keriting (Pracaya, 2005) telihat pada (Gambar 1).  

Kale terdapat 3 macam yaitu “curly kale”, “ornamental kale” dan “tuscan kale”.  

Perbedaan ketiga kale tersebut terletak pada jenis warna dan tekstur keriting 

daunnya.  Warna daunnya hijau atau ungu kebiruan.  Kale dapat dipanen ketika 

sudah berumur 40-50 harisetelah pindah tanam (Samadi, 2013).  Kaledapat 

dipanen setengah dari umur kailan yaitu berkisar 20-30 hari setelah tanam.  

Kaledapat dikonsumsi dalam bentuk mentah atau salad, jika kale dikonsumsi 

dalam bentuk matang (dimasak) kandungan sulforaphane biasanya akan 

berkurang, cocok diolah menjadi smoothies, juice dan makanan diet.  Jika kaelan 

dipanen terlalu tua maka daun dan batangnya telah keras sehingga sudah tidak 

enak dikonsumsi (Samadi, 2013). 
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Gambar 1. Kalekriting. 

 

 

Kalekini salah satu sayuran yang digemari kalangan pecinta hidup sehat.  Sayur 

yang dipercaya berasal dari Asia kecil ini bahkan diminati hampir di seluruh 

penjuru dunia.  Banyak petani sayur daerah sejuk di Indonesia yang sudah 

membudidayakan kale, sehingga tidak sulit untuk menemukan kale di sini.  

Kandungan gizinya banyak dan memiliki nilai ekonomi tinggi.  Daun kale 

memang mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh mengandung A, 

D, E, K, C, B1, B2, B3, B6,B9, K, kolin, zat besi, magnesium, mangan, fosfor, 

dan garam seperti K, Na dan Zn.  Zat besi dari kale memberi peranan penting 

untuk kesehatan darah.  Seluruh kandungan vitamin dan antioksidannya sangat 

penting untuk memerangi penyakit kanker.  Makronutrien dan mikronutrien yang 

terkandung didalamnya sangat baik untuk metabolisme tubuh.  Kalori dari kale 

juga sangat rendah, sehingga banyak diminati orang-orang yang sedang diet 

(Pracaya, 2005).  Nilai ekonomi kaletinggi karena pemasaranya untuk kalangan 

menengah ke atas, terutama banyak tersaji di restauran bertaraf internasional 
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seperti restoran Cina, Jepang, Amerika dan Eropa, serta hotel dan restoran 

berbintang (Samadi, 2013). 

 

2.1.1 Taksonomi Tanaman Kale (Brassica oleracea var. acephala) 

Menurut Samadi (2013). klasifikasi tumbuhan, tanaman kalesebagai berikut : 

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Famili  : Cruciferae 

Genus  : Brassica  

Spesies : Brassica oleracea Var.acephala 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Kale(Brassica oleracea var. acephala) 

Kale memiliki bentuk daun yang tebal, bulat memanjang dan berwarna hijau tua.  

Batang kalemerupakan batang sejati, tidak keras, tegak, beruas- ruas dengan 

diameter antara 3-4 cm.  Kaleada yang berwarna ungu dan berwarna hijau muda 

terliht pada (Gambar 2).  Perakaran kalemerupakan akar tunggang dan 

serabut.Kale memiliki perakaran yang panjang yaitu akar tunggang bisa mencapai 

40 cm dan akar serabut mencapai 25 cm (Samadi, 2013). 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Tanaman kale(a). Kale ungu (b). Kale hijau. 

 

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kale (Brassica oleracea var. acephala) 

Kalecocok ditanam pada dataran medium hingga dataran tinggi atau pegunungan 

dengan ketinggian 300-1.900 m di atas permukaan laut (dpl) (Samadi, 2013).  

Suhu rata-rata harian yang dikehendaki tanaman kale - C.  Pada 

suhu yang terlalu rendah, tanaman menujukan gejala nekrosa pada jaringan daun 
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dan akhirnya tanaman mati.  Pada suhu terlalu tinggi tanaman mengalami 

kelayuan karena proses penguapan yang terlalu besar.  Kelembaban udara yang 

baik bagi tanaman baby kailan/kale yaitu 60 - 90% (Samadi, 2013). 

 

Kalemenghendaki keadaan tanah yang gembur dengan pH 5,5 – 6,5.  Tanaman 

kale dapat tumbuh dan beradaptasi di semua jenis tanah, baik tanah yang 

bertekstur ringan sampai berat.  Tanaman kale memerlukan curah hujan yang 

berkisar antara 1000 -1500 mm/tahun, keadaan curah hujan ini berhubungan erat 

dengan ketersediaan air bagi tanaman.Kaletermasuk jenis sayuran yang toleran 

terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas (Lubis, 2010). 

 

Kale sesuai di -  C 

dan kelembaban yang tinggi.  Curah hujan yang terlalu banyak dapat menurunkan 

kualitas sayur, karena kerusakan daun diakibatkan oleh hujan yang deras.  Pada 

umumnya tanaman kailan baik ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian antara 

1.000-3.000 mdpl (Sunarjono, 2004). 

 

2.1.4 Teknik Budidaya 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya kaletermasuk ke dalam famili 

Brassicaceae dan merupakan salah satu jenis sayuran daun yang dapat tumbuh di 

dataran tinggi sampai dataran rendah.  Karena pemeliharaannya mudah, tanaman 

kaelan banyak ditanam sebagai tanaman pekarangan.  Tanaman kale dapat 

dibudidayakan secara hidroponik dan konvensional.  Tanaman jenis ini cocok 

tumbuh dan beradaptasi pada hampir semua jenis tanah, baik pada tanah mineral 

yang bertekstur ringan/sarang sampai pada tanah-tanah bertekstur liat berat dan 
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juga pada tanah organik seperti tanah gambut.  Kemasaman tanah (pH) tanah yang 

optimal untuk pertanaman kale adalah 5,5–6,5.  Temperatur optimum untuk 

pertumbuhan kaelan adalah - C (Tim Prima Tani Balitsa, 2007). 

 

Tahapan budidaya brassica (Tim Prima Tani Balitsa, 2007) : 

a. Persemaian/ Pembibitan 

Sebelum benih disebar, direndam dalam air hangat selama satu malam, kemudian 

dikering-anginkan. Selama perendaman, benih yang mengapung dipisahkan dan 

dibuang. Benih yang digunakan adalah yang tenggelam, kemudian dipisahkan dan 

dikering-anginkan. Selanjutnya benih disebar secara merata pada bedengan 

persemaian yang diberi naungan. Sebelumnya di atas bedengan telah dihamparkan 

media semai setebal ± 7 cm dan telah disiram.Media semai dibuat dari pupuk 

kandang dan tanah yang telah dihaluskan dengan perbandingan 1:1. Benih yang 

telah disebar ditutup kembali dengan media semai, kemudian ditutupi kain goni 

atau daun pisang selama 2– 3 hari. Setelah berumur 7–8 hari setelah semai, bibit 

dipindahkan ke bumbunan. Bibit siap tanam di kebun setelah berumur ± 12 hari 

setelah pembumbunan.  Biasanya masalah yang ditimbulkan saat proses 

transplanting bibit susah beradaptasi atau bahkan mati. 

 

b. Persiapan Lahan  

Pengolahan tanah dilakukan 3–4 minggu sebelum tanam. Pengolahan tanah 

meliputi pencangkulan (pembajakan) tanah, pembersihan gulma dan sisa-sisa 

tanaman, perataan permukaan tanah, pembuatan bedengan atau guludan.  
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c. Pengapuran 

Pengapuran sangat dianjurkan pada lahan yang pH-nya rendah, menggunakan 

Kaptan/Dolomit dengan dosis 1,5 ton/ha. Pengapuran dilakukan waktu 

pengolahan tanah yaitu 3–4 minggu sebelum tanam. 

 

d. Pemupukan 

Pupuk kandang kuda sebanyak 10 ton/ha, ditaburkan secara merata di atas 

bedengan dan diaduk dengan tanah. Pemupukan tersebut dilakukan ± 3 hari 

sebelum tanam.Pupuk susulan berupa pupuk Urea 130 kg/ha diberikan setelah 

penyiangan yaitu ± 2 minggu setelah tanam, dengan cara dibenamkan atau 

dicampur dengan air siraman. 

 

e. Penanaman 

Bibit yang telah berumur 12 hari setelah pembumbunan ditanam dalam lubang 

tanam yang telah disediakan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.  

 

f. Pemeliharaan 

Penyulaman dilakukan jika ada tanaman yang mati paling lambat 1 minggu 

setelah tanam. Penyiangan gulma dilakukan pada umur ± 2 minggu setelah tanam. 

Penyiraman tanaman perlu dilakukan apabila kaelan ditanam pada musim 

kemarau atau di lahan yang sulit mendapatkan air. Penyiraman dilakukan sejak 

awal penanaman sampai waktu panen. 
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g. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Untuk mencegah serangan hama dan penyakit tanaman, yang perlu diperhatikan 

adalah sanitasi lahan dan drainase yang baik. Pengendalian hama dan penyakit 

dengan pestisida harus dilakukan dengan benar baik pemilihan jenis, dosis, 

volume semprot, cara aplikasi, interval maupun waktu aplikasinya. 

 

h. Panen dan Pascapanen 

Panen dilakukan pada beberapa tahap pertumbuhan, dimulai pada umur 3 minggu 

setelah tanam sampai tanaman mulai berbunga.Pemanenan dilakukan dengan cara 

pemotesan (thinning) atau pemotongan berulang (ratooning) tiap 3 mingggu. 

 

Bahwa proses budidaya dan pascapanen yang baik akan menghasilkan produk 

tanaman kale yang bagus dan berkualitas.  Akan tetapi, pada budidaya tersebut 

tanaman kale memiliki masalah dalam proses transplanting yang terdapat 

dipenjelasan sebelumnya.  Maka dari itu, terdapat wadah semai yang akan dibuat 

dari limbah organik yang bersahabat dengan tanaman dan mempunyai  efek 

positif yang ramah lingkungan, wadah semai tersebut siap tanam tanpa harus 

dipindahkan atau dilepaskan dari wadahnya.   

 

Wadah Semai 

Wadah semai organik/pot organik merupakan wadah semai yang terbuat dari 

bahan organik yang digunakan untuk kegiatan pembibitan di persemaian yang 

mudah terurai.  Wadah semai organik memiliki keuntungan dibandingkan dengan 

menggunakan polybag yaitu lebih praktis dan ramah lingkungan.  Bibit pada 
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wadah semai organik ini dapat langsung ditanam di tanah dan tidak meninggalkan 

sampah seperti halnya polybag.  Pada saat melakukan penanaman wadah semai 

organik ini menjadi substitusi polybag.  Wadah semai organik ini memberikan 

pengaruh dalam pertumbuhan tanaman, karena memiliki kandungan unsur hara 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 

Jenis wadah persemaian menentukan tingkat penyerapan panas dan distribusi 

temperatur didalam media tanam, yang akan mempegaruhi daya tumbuh.  Hal ini 

terutama pada biji yang mempunyai masa dormansi seperti tembakau.  Masa 

dormansi adalah masa istirahatnya suatu tanaman.  Menurut Soetopo (1993) untuk 

pertumbuhan yang optimal dalam persem

– C).  Hal ini disebabkan karena, 

konduktivitas panas bahan plastik lebih tinggi dari pada bahan mulsa organik. 

 

Kriteria pot yang baik sebagai berikut : 

a. Mampu mendukung perkembangan perakaran bagian bawah pot untuk 

merembeskan air. 

b. Tidak terlalu berat supaya mudah untuk dipindahkan tidak mudah pecah. 

c. Dinding pot harus mampu merembeskan air dan udara keluar agar suhu tanah 

tetap stabil. 

 

Wadah semai berbahan organik mampu memperbaiki keadaan semai dari tanaman 

balsa.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wasis (2011) bahan organik berupa 

kompos dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah sehingga akan 
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merangsang pertumbuhan tanaman.  Effendi (2017) menyatakan wadah semai 

bahan organik juga menjadi solusi dari penggunaan polybag asal plastik menjadi 

green polybag. 

 

Dari kriteria pot yang telah diuraikan terdapat upaya meminimalisir kerusakan 

akar dan adaptasi tanaman saat proses transplanting tanaman kale.  Wadah semai 

ini dapat digunakan sebagai wadah semai sekaligus pot pasca transplanting, 

dalam pembuatan wadah semai organik/pot organik yang disebut biodegradable 

pot. 

 

2.2 Biodegradable Pot 

Kata biodegradable berasal dari dua kata yaitu biodegradation (biodegradasi) dan 

Able (mampu).  Biodegradasi adalah proses pengomposan sampah-sampah, 

dimana unsur organik mereka akan terurai dengan bantuan mikroba.  

Biodegradasi biasanya dilakukan oleh alat yang disebut dekomposer.  Untuk itu 

arti dari kata biodegradable pada kemasan adalah bahan organik yang mampu 

diuraikan.  Biodegradasi juga dapat diartikan proses pemecahan campuran organik 

oleh aktivitas mikroorganisme seperi bakteri, jamur dan alga yang melibatkan 

serangkaian reaksi enzimatik.  Umumnya terjadi karena senyawa tersebut 

dimanfaatkan sebagai sumber makanan (substrat).  Biodegradasi yang lengkap 

disebut juga sebagai mineralisasi dengan produk akhir berupa karbondioksida dan 

air ASTM(1999) di dalam skripsi (Nugroho, 2012). 

 

Persemaian adalah bagian dari pembiakan tanaman baik secara vegetatif maupun 

generatif.  Proses persemaian ini biasanya dilakukan pada polybag (plastik) 
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sebagai wadah hingga tanaman dinyatakan siap tanam, kemudian dipindahkan ke 

lahan (tranplanting).  Penggunaan polybag tersebut dilakukan dengan tujuan 

efisiensi penggunaan benih, mengurangi tingkat kerusakan dan kematian benih 

serta mempermudah trasplanting. 

 

Penggunaan polybag pada proses persemaian mempunyai beberapa kelemahan 

diantaranya, adanya keharusan untuk merobek polybag pada saat dilakukan 

transplanting, sehingga kurang praktis karena adanya tambahan kerja bagi petani.  

Polybag termasuk bahan plastik yang sangat sulit diuraikan oleh mikroba tanah, 

sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  Plastik termasuk bahan 

yang beracun dan berbahaya sehingga keberadaannya didalam tanah akan menjadi 

bahan pencemar.  Proses perobekan dapat menyebabkan hancurnya media tanam 

dan kerusakan akar yang memungkinkan terjadinya stagnasi setelah bibit 

dipindahkan.  Sampah dari polybag itu termasuk jenis sampah plastik yang sangat 

sukar terurai oleh mikroba didalam tanah, sehingga jika polybag terus digunakan 

maka semakin lama beban pencemaran tanah oleh sampah polybag semakin besar 

(Maryani, 1998). 

 

Dalam upaya meghindari penumpukan sampah polybag maka perlu dicarikan 

alternatif lain pengganti polybag yang dapat memenuhi unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman yang terbuat dari bahan ampas tebu/baggase.   

Bahan organik akan memaksimalkan aktivitas mikroorganisme yang dapat 

mengurai bahan organik sehingga akan menyediakan unsur hara bagi tanaman 

(Widarti dkk., 2015).  Sedangkan perekat alami terbaik untuk wadah semai 

organik berupa kanji memberikan kelenturan terbaik, perekat tanin memberikan 
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kekuatan wadah terbaik, apabila wadah semai tanpa perekat hal ini memberikan 

hasil kekuatan wadah semai yang mudah rusak (Budi dkk.,2012). 

 

Konsep daur ulang dan ramah lingkungan menjadi pertimbangan khusus untuk 

menekan pencemaran tanah.  Menurut Liew (2013), pemanfaatan kertas koran 

bekas sebagai bahan pembuatan biopottray dengan perekat tepung tapioka,vinegar 

dan gliserol secara umum dapat terdegradasi.  Nilai kerapatan pot organik berkisar 

antara 0,21– 0,30 g/cm
3
, hal ini menunjukkan bahwa pot tersebut termasuk dalam 

kelompok papan serat kerapatan rendah.  Kerapatan pot organik yang 

menggunakan perekat tapioka (0,21-0,25 g/cm
3
) umumnya lebih rendah dari pada 

yang menggunakan perekat damar (0,26-0,29 g/cm
3
) dan perekat getah pinus 

(0,28-0,30 g/cm
3
).  Hal ini diduga ada kaitannya dengan perbedaan sifat ketiga 

perekat terhadap kelarutannya dalam air. Selain perekat, perbedaan komposisi 

campuran bahan pot organik juga berpengaruh terhadap nilai kerapatannya.  Nilai 

kerapatan pot organik tertinggi terdapat pada campuran 100% serat tandan kosong 

kelapa sawit dengan perekat getah pinus yaitu sebesar 0,30 g/cm
3
 (Eko, 2012). 

 

Kadar air pot organik dengan perekat tapioka, getah damar dan getah pinus secara 

uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata yaitu antara 10,19–11,53%.  

Secara keseluruhan kadar air pot organik masih dibawah kadar air kering udara 

atau kadar air keseimbangan yaitu 15–18%.  Rata-rata penyerapan air pot organik 

pada kondisi perendaman selama 24 jam, pot organik dengan perekat tapioka 

lebih tinggi daripada perekat getah damar dan getah pinus.  Penyerapan air 

tertinggi terdapat pada pot organik dengan bahan campuran tankos:kertas semen 

(70:30) dengan perekat tapioka yaitu 127,01% sedangkan yang terendah pada 
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komposisi campuran tankos:kertas semen (80:20)dengan perekat getah pinus yaitu 

110,37% (Eko, 2012). 

 

Pengembangan tebal pot organik yang menggunakan perekat tapioka lebih tinggi 

dari pada kontainer yang menggunakan perekat getah damar dan getah pinus.  

Komposisi campuran bahan pot organik tidak berpengaruh terhadap nilai 

pengembangan tebalnya, campuran komposisi 70:30 tandan kosong sawit dan 

kertas semen dengan perekat tapioka memiliki nilai pengembangan tebal tertinggi 

yaitu 41,17%, sedangkan pengembangan terendah pada komposisi campuran 

80:20 tandan kosong kelapa sawit dan kertas semen dengan perekat getah pinus 

dengan nilai pengembangan tebal 30,67% (Eko, 2012). 

 

Menurut Budi dkk. (2012), melalui pengujian kekuatan dan kekakuan pot organik, 

penambahan perekat tapioka dapat meningkatkan kekuatan lentur dan 

menurunkan kekakuan (semakin elastis).  Perekat tapioka memiliki kelenturan 

yang tinggi sehingga menyebabkan mudah ditembus oleh akar tanaman.  

Penggunaan bio kontainer dalam memproduksi masal bibit di rumah kaca mampu 

mempertahankan persentase tumbuh di lapangan.  Campuran tanah gambut dan 

serat kelapa untuk bio kontainer sangat aplikatif ditanam beberapa tipe lahan 

(Kuchny, 2011). 

 

Untuk mengurangi sampah plastik, limbah pertanian yang digunakan untuk 

pembuatan biodegradable pot salah satu limbah tersebut yaitu ampas 

tebu/baggase. 
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2.3 Tanaman Tebu (Saccharum officinarum .L.) 

2.3.1 Taksonomi Tanaman Tebu (Saccharum officinarum .L.) 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan semusim yang 

dipanen satu kali dalam satu kali siklus hidupnya.  Tanaman ini ditanam besar-

besaran secara monokultur di Indonesia.  Menurut Steenis (2006) klasifikasi 

botani tanaman tebu adalah sebagai berikut : 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum .L. 

 

2.3.2 Produksi Tebu 

Jumlah pabrik gula Indonesia hanya ada 62 unit pabrik.  Rinciannya 50 unit 

dikelola BUMN dan 12 pabrik swasta.  Jumlah pabrik gula yang masih beroperasi 

di Indonesia saat ini berjumlah 58, dimana 50 pabrik gula berada di Jawa dan 

sisanya 12 pabrik gula di luar Pulau Jawa (Sumatera dan Sulawesi).  Total 

kapasitas produksi industri gula sekitar 197.847 ton cane per day (TCD).  Padahal 

produksi gula Indonesia saat ini masih setengah dari kebutuhan, artinya kapasitas 

produksi semestinya dua kali lipat dari kemampuan saat ini.  Hal ini merupakan 

langkah yang juga membutuhkan pendanaan yang tidak sedikit, untuk 

membangun satu pabrik baru dibutuhkan minimal 1,5 - 2 trilliun rupiah dengan 
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kapasitas 10 ribu TCD, dan pengembalian investasi cukup lama dalam kurun 

waktu 8 tahun (Setyawati, 2016).  Kontribusi utama penghasil tebu adalah Jawa 

Timur (45,07%), Jawa Tengah (12,66%), Jawa Barat (5,23%) dan Lampung 

(25,88%) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). 

 

Produksi ini berasal dari 477.123 ha luas panen perkebunan tebu yang hanya 

berada di Provinsi Sumatera Utara, Gorontalo, Lampung, Sumatera Selatan, Jawa 

Barat, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Sentra 

produksi Tebu di Indonesia rata-rata tahun 2012-2016 (angka sementara) 

utamanya adalah Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata produksi mencapai 

1.283.810 ton atau 49,14% produksi tebu nasional.  Sentra produksi tebu lainnya 

adalah Lampung dengan rata-rata produksi 759.935 ton (29,09%), Jawa Tengah 

dengan rata-rata produksi 274.946 ton (10,52%), Jawa Barat rata-rata produksi 

87.211 ton (3,34%), dan Sumatera Selatan dengan rata-rata produksi 89.659 ton 

(3,43%).  Produksi tanaman Perkebunan di Lampung berupa tanaman tebu sebesar 

638,40 ribu ton (BPS, 2018). 

Mengingat produksi tebu yang melimpah, semakin banyak pula limbah ampas 

tebu yang dihsilkan.  

 

2.3.3 Ampas Tebu/Bagasse 

Limbah padat berupa ampas tebu yang berasal dari stasiun gilingan banyak 

mencemari saluran air yang ada di sekitar stasiun gilingan dan ketel.  Limbah ini 

biasanya digunakan sebagai bahan bakar pada proses produksi gula.  Tetes yang 

merupakan limbah cair gula sering dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak, 

bahan pembuat spirtus, bahan pembuat alkohol, dan bahan pembuat monosodium 
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glutamate (MSG). Namun, lain halnya dengan blotong yang juga limbah padat 

gula.  Blotong yang dihasilkan biasanya ditumpuk di lahan terbuka dalam jumlah 

yang cukup banyak yaitu sekitar 60 ton per hari dari kapasitas giling 2000 ton per 

hari (Elykurniati, 2009). 

Pabrik Gula (PG) dalam proses produksinya selain menghasilkan gula sebagai 

produk utama juga menghasilkan limbah sebagai produk sampingan. Limbah yang 

dihasilkan dalam proses produksi gula meliputi limbah padat, cair, dan gas.  

 

Menurut Elykurniati (2009), limbah padat gula meliputi blotong yang berasal dari 

proses penapisan nira, ampas tebu yang berasal dari proses pengepresan tebu, 

serta abu ketel yang berasal dari sisa pembakaran ketel. Limbah cair yang 

dihasilkan berasal dari air jatuhan vacum filter, air jatuhan evaporator dan 

pemasak, air pendingin mesin yang telah terkontaminasi minyak dan ampas, air 

dari bak pengendapan avu dust colector, air serapan dari juice heater, serta 

tumpahan nira dari stasiun penguapan. Selain itu, pada limbah cair gula adapula 

tetes yang berasal dari proses kristalisasi dan sentrifugal. Limbah gas yang 

dihasilkan dalam produksi gula adalah berupa debu dan gas yang dihasilan dari 

cerobong dan sulfur dioksida dari pembakaran belerang dan tangki sulfitasi 

(Leovici, 2012).  

 

Limbah padat (baggase) berasal dari produk stasiun gilingan pabrik gula, 

diproduksi dalam jumlah 32 % tebu yang digiling.  Ampas tebu terlihat pada 

(Gambar 3) juga dapat dikatakan sebagai produk pendamping, karena ampas tebu 

sebagian besar dipakai langsung oleh pabrik gula sebagai bahan bakar ketel untuk 

memproduksi energi keperluan proses, yaitu sekitar 10,2 juta ton per tahun (97,4 
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% produksi ampas).  Sisanya sekitar 0,3 juta ton per tahun terhampar di lahan 

pabrik sehingga dapat menyebabkan polusi udara, pandangan dan bau yang tidak 

sedap di sekitar pabrik gula (Santoso, 2009). 

 

 

Gambar 3. Ampas tebu/bagasse. 

 

 

Ampas tebu sebagian besar mengandung ligno-cellulose, dengan panjang serat 

antara 1,7 sampai 2 mm dengan diameter sekitar 20 mikro, sehingga ampas tebu 

ini dapat memenuhi persyaratan untuk diolah menjadi papan-papan buatan.  

Bagase mengandung air 48 - 52%, gula rata-rata 3,3% dan serat rata-rata 47,7%.  

Serat bagase tidak dapat larut dalam air dan sebagian besar terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa dan lignin (Husin, 2007).  Komposisi kimia pada ampas tebu terlihat 

pada (Tabel 1). 

 

Ampas tebu tidak dapat langsung difermentasi oleh mikroba menjadi bioetanol 

karena banyak mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang merupakan 

senyawa kompleks Septiyani (2011).  Ampas tebu mengandung air, gula, serat 
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dan mikroba, sehingga bila ditumpuk akan mengalami fermentasi yang 

menghasilkan panas.  Jika suhu tumpukan mencapai 94°C akan terjadi kebakaran 

spontan (Hutasoit dan Toharisman, 1994). 

 

Tabel 1. Komposisi Ampas Tebu  

Kandungan Kadar (%) 

Abu 2,873 

Lignin 21,69 

Selulosa 52,42 

Hemiselulosa 25,8 

Sari 1,81 

Bahan organik 78,840 

Nitrogen 0,21 

Karbon 38,620 

C/N ratio 183,90 

Fosfor 1,755 

Kalium 0,119 

Kadar air 17,35 

Sumber : Tewari dkk., 2012. 

 

Penambahan serat ampas tebu dinilai dapat menghambat retakan yang terjadi pada 

resin komposit karena tekanan yang diberikan.  Kandungan utama dari serat 

ampas tebu merupakan senyawa lignoselulosa yang merupakan penyusun dinding 

sel tumbuhan.  Komponen utama senyawa ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa 

dan lignin yang berikatan dan membentuk ikatan yang kompleks.  Masing-masing 

dari komponen penyusunnya memiliki sifat yang menguntungkan terhadap serat 

ampas tebu.  Selulosa merupakan senyawa penyusun kayu dalam bentuk 

microfibril yang jumlahnya sekitar 40-50% bagian kayu.  Kadar selulosa pada 

serat ampas tebu mencapai 52,42%, senyawa ini memiliki sifat yang kuat dan 

kaku sehingga diduga menjadi faktor utama dapat menambah kekuatan pada serat 
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ampas tebu.  Senyawa lainnya yaitu hemiselulosa yang berada diantara kumpulan 

selulosa.  Hemiselulosa merupakan pengikat antar senyawa selulosa, sehingga 

ikatan antar selulosa menjadi lebih kuat.  Sedangkan senyawa lignin merupakan 

pembungkus dari dua senyawa lainnya.  Selulosa dan hemiselulosa akan berikatan 

membentuk ikatan silang, kemudian dikelilingi dan dibungkus oleh lignin.  

Senyawa lignin berstruktur kuat, keras, sulit diurai oleh mikroorganisme, tahan 

terhadap serangan enzim dan degradasi serta tidak larut dalam air (Yuanisa dkk., 

2015). 

 

Kadar serat pada ampas tebu yang cukup tinggi sekitar 44%-48% menyebabkan 

material ini dapat digunakan sebagai material tambahan untuk memberikan 

kekuatan pada material lain.  Kandungan selulosa yang cukup tinggi juga 

memberikan sifat kuat pada serat ampas tebu.  Kelebihan lain dari penggunaan 

serat ampas tebu sebagai material penguat ialah jumlahnya yang cukup banyak, 

mudah dijumpai dan harganya yang terjangkau (Agunsoye, 2013). 

 

Beberapa penelitian tentang penggunaan selulosa sebagai bahan tambahan untuk 

pembuatan plastik ramah lingkungan telah banyak dilakukan salah satunya pada 

penelitian Abdulrrahman dkk. (2012) menyatakan bahwa pembuatan plastik dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan selulosa dari kulit jagung akan tetapi 

menghasilkan plastik yang tipis dan rapuh.  Penelitian kali ini akan memanfaatkan 

selulosa sebagai bahan tambahan pada limbah botol plastik PET.  Selulosa dapat 

diperoleh dari ampas tebu yaitu salah satu limbah padat dari pengolahan industri 

gula tebu yang volumenya mencapai 30-40% dari tebu giling ampas tebu yang 

diketahui 52,7%, hemiselulosa 20,0% dan lignin 24,2% (Samsuri, dkk, 2007). 
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Pada limbah ampas tebu yang digunakan untuk pembuatan biodegradable pot 

dalam proses pembuatannya perlu ditambahkan tepung tapioka yang berpotensi 

sebagai perekat yang mendukung pot tersebut. 

 

2.4 Perekat Tepung Tapioka 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi ubi kayu di Indonesia.  

Salah satu daerah sentra penghasil ubi kayu terbesar di Provinsi Lampung adalah 

Kabupaten Lampung Tengah. Luas panen ubi kayu yang ada di Kabupaten 

Lampung Tengah mencapai 68,720/Ha dan produksi ubi kayu yang dihasilkan di 

Kabupaten Lampung Tengah mencapai 1,730,156 ton yang merupakan jumlah 

tertinggi dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya. Produktivitas ubi kayu di 

Kabupaten Lampung Tengah mencapai 251,77 Kuintal per hektare. (Badan Pusat 

Statstik, 2017). 

 

Tepung tapioka di pasaran sering dikenal dengan nama tepung kanji merupakan 

tepung yang terbuat dari ubi kayu / singkong terlihat pada (Gambar 4).  Tapioka 

berfungsi untuk menutup pori-pori kertas yang tidak terisi serat sehingga tidak 

mudah dipenetrasi oleh air. Selain untuk sizing, tapioka juga digunakan untuk 

menggabungkan lapisan-lapisan kertas dan menjamin ikatan antar lapisan kertas. 

Pemakaian tapioka pada pembuatan kertas berkisar antara 2-3% dari berat pulp 

kering oven, serta tergantung pada jenis dan prosentase bahan penolong lainnya. 

(Casey, 1981). 

Pembuatan tepung kanji dilakukan dengan cara memarut singkong kemudian 

diperas, dicuci, diendapkan, diambil sari patinya, lalu dijemur/dikeringkan.  Sifat 

tepung kanji apabila dicampur dengan air panas akan menjadi liat/seperti lem.  
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Pemakaian tapioka pada pembuatan kertas berkisar antara 1-5% dari berat pulp 

kering oven, serta tergantung pada jenis dan prosentase bahan penolong lainnya. 

 

 

Gambar 4. Tepung tapioka/kanji. 

 

 

Lem kanji memiliki karakteristik viskositas rekat tinggi, kejernihan tinggi dan 

stabilitas pembekuan tinggi (Kristanto, 2007).  Lem kanji merupakan perekat 

nabati yang terpenting, dimana dapat dibuat dengan cara yang paling sederhana 

yaitu mendidihkan tepung pati dengan air (Fajriani, 2010).  Cara untuk membuat 

lem kanji ini adalah dengan mencampur tepung pati kanji dengan air 

menggunakan perbandingan air: tepung kira-kira sebesar 5:1. 

 

Campuran tersebut dimasak dan diaduk terus sampai merata sehingga menjadi 

lem yang ditandai dengan berubahnya warna campuran menjadi bening .  

Kemurnian larutannya tinggi, kekuatan gel yang baik dan daya rekat yang tinggi 

sehingga banyak digunakan sebagai bahan perekat.  Komposisi kimia dari pati 
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tapioka per 100 gram meliputi kadar air 9,10 %, karbohidrat 88,2 %, dan protein 

1,1 % (Bakhtiar, 2010). 

 

Tapioka umumnya memiliki kandungan amilosa yang hampir sama untuk semua 

jenis yaitu berkisar 17-20%.  Hal ini agak berbeda dengan jagung maupun beras 

yang memilliki variasi kandungan amilosa cukup besar (0-70%) 

-

-

C dan C.  

Komposisi pati yang cukup tinggi pada tapioka yang dikombinasikan dengan 

berat molekul amilosa yang tinggi menyebabkan tapioka menjadi sumber pati 

yang unik yang dapat langsung digunakan sebagai bahan baku industri, namun 

juga merupakan bahan baku yang baik untuk dilakukan proses modifikasi 

(Breuninger dkk., 2009). 

 

Penambahan perekat dalam pembuatan briket arang dimaksudkan agar partikel 

arang saling berikatan dan tidak mudah hancur.  Perekat organik menghasilkan 

abu yang relatif sedikit setelah pembakaran briket dan umumnya bahan perekat 

yang efektif, misalnya tepung tapioka (kanji).  Penggunaan perekat kanji 

memilikibeberapa keuntungan yaitu harga murah, mudah pemakaiannya, dan 

dapat menghasilkan kekuatan rekat yang kering tinggi (Lestari dkk., 2010: 93). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari  sampai April 2019 di 

Laboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian dan Greenhouse Jurusan Teknik 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat instalasi kaca 

(wadah kaca sebagai tempat uji tanam, triplek, lem kaca), seperangkat alat 

pencetak biopot (kayu balok cetakan biopot, baut), seperangkat alat pembuat lem 

tapioka (bunsen, kaki tiga, gelas beker 500ml, jaring kawat), hammermill, pisau, 

mistar, timbangan, ayakan 20 mesh, plastik indomaret, plastik wrap sebagai 

pelapis penekan, mangkok, sendok, ember, higrometer, kamera (dokumentasi) dan 

alat tulis. 

Bahan yang digunakan yaitu benih tanaman kale,tanah, pupuk organik 

(Organonitrofos baru), air,limbah ampas tebu/baggase dan perekat (tepung 

tapioka). 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

Rancang Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial dengan 3 kali 

ulangan.  Perlakuan menggunakan dua faktor yaitu faktor I yaitu faktor ketebalan 

alas biodegradable pot dan faktor II yaitu faktor kadar perekat. 

 

Tabel 2. Faktor Perlakuan 

Faktor I Faktor II 

T1 = Ketebalan 0,5 cm 

T2= Ketebalan 1 cm 

P1 = Perekat tepung tapioka 33,3 % (5g) 

P2 = Perekat tepung tapioka 37,5 % (6g) 

P3 = Perekat tepung tapioka 41,1 % (7g) 

 

 

Tabel 3. Kombinasi Perlakuan RAL Faktorial 

Ketebalan/T 

(cm) 
Ulangan (U) 

Perekat 

P1 (33,3%) P2 (37,5%) P3 (41,1%) 

T1 

1 T1P1U1 T1P2U1 T1P3U1 

2 T1P1U2 T1P2U2 T1P3U2 

3 T1P1U3 T1P2U3 T1P3U3 

T2 

1 T2P1U1 T2P2U1 T2P3U1 

2 T2P1U2 T2P2U2 T2P3U2 

3 T2P1U3 T2P2U3 T2P3U3 

 

 

3.4 Tata Letak Percobaan 

Pada tata letak percobaan saat uji tanam ini disesuaikan pada bentuk Greenhouse 

yaitu persegi panjang dengan dimensi ukuran 4 m x 2 m yang disajikan pada 

(Gambar 5). 
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Tata letak percobaan dengan 3 kali ulangan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Gambar 5. Tata letak percobaan 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan -tahapan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir pelaksanaan penelitian. 
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3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan seperti yang telah disajikan pada (Point 3.2) dan mesin 

penghancur tebu (Hammermill) berada di Jurusan Teknik Pertanian Universitas 

Lampung.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah ampas 

tebu/bagasse.Bagasse merupakan limbah padat produk stasiun gilingan pabrik 

gula.  Limbah ampas tebu pada penelitian ini diperoleh dari penjual es tebu giling 

yang berada terminal RajabasaBandarlampung. 

 

3.5.2 Pembuatan Instalasi Kotak Kaca 

Instalasi kotak kaca yang digunakan memiliki ukuran yang sama tiap sisinya.  

Kotak kaca ini berbentuk balok dengan dimensi ukuran (15x15x20) cm dan tebal 

kaca 3mm.  Tiap sisi kaca disatukan menggunakan lem kaca hingga membentuk 

balok, alas balok kaca yang digunakan adalah alas yang berbahan dasar dari 

triplek dengan ukuran (19x19)cm. 

 
 

Gambar 7. Instalasi kotak kaca 
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3.5.3 Pembuatan Biodegradable Pot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram alir pembuatan biodegradable pot. 
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Pada pembuatan biodegradable pot bahan baku yang digunakan yaitu limbah 

ampas tebu dan perekat tepung tapioka.  Limbah ampas tebu seperti yang 

diketahui kadar selulosa pada serat ampas tebu mencapai 52,42%, senyawa ini 

memiliki sifat yang kuat dan kaku sehingga diduga menjadi faktor utama dapat 

menambah kekuatan pada serat ampas tebu (Yuanisa dkk, 2015).   

 

Bagasse yang telah mengalami proses pengeringanoleh sinar matahari selama 1 

hari, kemudian bagasse dihancurkan menggunakan mesin hammermill dengan 2 

kali penggilingan, lalu di ayak menggunakan ayakanTyler Meinzer IIdengan 

ukuran 20 mesh. Namun serat yang digunakan untuk pembuatan biodegradable 

pot yaitu serat yang lolos ayakan 20 mesh, sehingga diperoleh serat dan buitan 

ampas yang diinginkan. 

 

Serat bagasse  yang telah diayak sebanyak 10g dicampurkan dengan perekat 

sesuai dengan komposisi perlakuanyang disajikan dalam (Tabel 3).  Perekat 

tapioka yang digunakan sebagai bahan dasar lem biopot ini memiliki komposisi 

tepung tapioka sesuai perlakuan + 50ml air kemudian dimasak ± 30 detik hingga 

matang diman lem tersebut berwarna bening dan mengental. 

 

Bahan baku biopot yang sudah dicampurkan hingga kalis, lalu dicetak 

menggunakan cetakan yang berbentuk gelas yang disajikan pada ( Gambar 9).  

Cetakan gelas tersebut terbuat dari balok kayu damar dengan besi pejal berbentuk 

gelas sebagai penekandan terdapat 4 baut yang terdapat pada balok tersebut  

berfungsi sebagai pembuka saat proses pencetakan telah usai, sebelum adonan 

bahan biopot di masukan ke dalam cetakan, cekungan balok yang berbentuk gelas 

dilapiskan dengan plastik indomaret dan besi penekan dilapisi oleh plastik wrap 
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sehingga memudahkan dalam proses pencetakan.  Selanjutnya bahan yang masih 

terdapat di dalam cetakan dipres menggunakan beban 8kg selama 5 menit. 

 

(a).     (b) 

Gambar 9. Pencetakbiodegradable pot.(a). Cetakan biodegradable pot 

(b). Bentukbiodegradable pot. 

 

 

Pada proses pengeringan biodegradable pot ini hasil cetakan yang sudah jadi 

dilakukan pengeringan menggunakan sinar matahari selama 4 hari. Jika 

biodegradable pot sudah keringlalu dioven selama 24 jam untuk mengetahui 

kadar air (%), standar kadar air pot kering ± 12%, kemudian pot tersebut siap 

untuk dilakukan pengujian sifat fisik. 

 

3.5.4 Pengujian Sifat Fisik Biodegradable Pot 

Pada pengujian sifat fisik biodegradable pot ini, pot akan diuji dengan 3 

parameter yaitu konsistensi uji benturan, uji rendam dan uji higroskopi. 
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3.5.4.1 Konsistensi AkibatBenturan 

Konsistensi biodegradable pot diukur dengan cara melakukan benturan.  Benturan 

dilakukan dengan menjatuhkan biodegradable pot dari ketinggian 1m.  

Biodegradable pot sebelum dilakukan uji benturan ditimbang terlebih 

dahulu(massa awal pot), setelah dilakukan penjatuhan biodegradable pot 

ditimbang kembali untuk mengetahui massa sisa.  Konsistensi akibatbenturan 

ditentukan berdasarkan perbedaan massa, dihitung menggunakan rumus (Isworo, 

2018) : 

 

mr = ma – msKonsistensi akibat benturan = (mr/ma) x 100%................................. (1) 

 

Keterangan :  

mr = massa rontok (gram) 

ma = massa awal (gram) 

ms = massa sisa (gram) 

 

3.5.4.2 Uji Rendam Jenuh 

Uji rendam jenuhbiodegradable pot dilakukan dengan cara merendam seluruh 

permukaan biodegradable pot ke dalam air.  Sebelum dilakukan proses 

perendaman, pot ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui massa awal.  Ember 

diisi air sebanyak 2 liter, rendam pot tersebut kemudian pada 15 menit awal 

timbang pot kembali untuk mengetahui bobot pot dimana pori-pori pot terisi oleh 

air, dan tiap jam ditimbang untuk mengetahui perbedaan bobot pot yang 

menunjukkan bobot yang rontok hingga konstan.  Catat bobot pot jika sudah 

konstan dan akan mengalami kerusakan secara fisik selama proses perendaman.  

Parameter uji rendamjenuh pada biopot yaitu : 
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a. Bobot maksimum biodegradable pot, dimana biopotmenyerap air saat 

perendaman.  Bobot pot maksimum ini dikatakan dalam keadaan maksimum,  

apabila bobot awal hingga bobot tertinggi sebelum mengalami penurunan 

bobot karena perendaman berikutnya. Bobotmaksimum biodegradable pot ini 

dihitung menggunakan rumus : 

Bobot maksimumbiodegradable pot= bobottertinggi - bobot awal ............... (2) 

 

b. Waktu bobot maksimum, waktu ini dilihat ketikabobotsaat mencapai bobot 

tertinggi.   

c. Persentase penurunan bobotbiodegradable pot, penurunan ini diperoleh dari 

bobot tertinggi mengalami penurunan bobot ketika di rendam selama 3 jam 

kemudian dan didapat bobot akhir.  Persentase penurunan bobot akhir dari 

bobot tertinggi dihitung menggunakan rumus : 

Persentase penurunan bobot=  x100% ..... (3) 

 

 

3.5.4.3 Uji Higroskopis 

Pada uji higroskopis ini biodegradable pot diletakkan dalam ruangan 

(Laboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian) selama 40 hari, ruangan tersebut 

diberi alat higrometer untuk mengetahui Rh (Kelembaban) dan T (suhu), Rh dan 

T diamati 1 x 2 hari pada pukul 07.00-08.00 WIB.  Biodegradable pot ditimbang 

untuk mengetahui massa awal, kemudian 1x 2 hari dilakukan penimbangan 

kembali untuk mengetahui uap air udara ruang yang terserap oleh biodegradable 

pot tersebut. Daya serap air pada biopot dihitung menggunakan rumus : 

Dayaserap uap air =  x 100% ...................................... (4) 
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3.5.5 Uji Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diagram alir uji tanam. 
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Pada uji tanam alat dan bahan yang digunakan yaitu instalasi kotak kaca, 

biodegradable pot, bibit kale, tanah dan pupuk organik (Organonitrofos baru).  

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah jenis podzolik merah 

kuning yang berasal dari Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung.  Menurut Sutedjo (2010) pupuk organik memiliki fungsi 

penting yaitu untuk menggemburkan lapisan tanah permukaan, meningkatkan 

populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah.  Menurut Sukantra (2018) kandungan dari pupuk 

Organonitrifos baru yaitu N-total (1,48%), P2O5 (3,31%), K2O (1,78%), C-organik 

(28,97%) dan C/N (19,57%).  

 

Tanah dijemur selama 1 minggu atau sampai kering udara, lalu tanah dan pupuk 

dihaluskan menggunakan ayakan 3mm untuk menghilangkan granul-granul 

kotoran seperti akar rumput, batu dan lain-lain.  Kemudian sampel tanah dan 

pupuk diambil sebanyak 2 gram tiap masing-masing sampel untuk dianalisis kadar 

air tanah kering udara sebelum tanah dan pupuk digunakan.  Sampel tanah dan 

pupuk dianalisis kadar airnya dengan cara dioven selama 1 x 24 jam dengan suhu 

105 C.Metode yang digunakan dalam analisis kadar air tanah adalah metode 

Gravimetrik dengan rumus sebagai berikut : 

 

KAT = x100% .................................................................................. (5) 

Keterangan : 

KAT   = Kadar air tanah (%) 

BKU= Berat kering udara (g) 

BK= Berat kering oven (g) 



40 

 

Tanah dan pupuk yang akan digunakan untuk menanam ditimbang dahulu, total 

massa pupuk dan tanah 3kg (100%) dimana tanah 2,1kg (70%) dan pupuk 0,9 kg 

(30%).  Tanah dan pupuk dicampurkan dan aduk secara merata yang akan 

dimasukkan ke dalam kotak kaca ini sebagai media tanam.   

 

Pada tiap biodegradable pot diisi dengan pupuk Organonitrofos sebagai media 

tanamn dan 4 benih kale, proses penyemaianselama 21 hari.  Letakkan pada 

tempat yang terjaga suhu dan kelembabannya dan pastikan cukup sinar 

matahariDari ke-4 benih tersebut diambil satu bibit yang paling baik.  

Biodegradable pot yang telah berisi bibit kale tersebut ditanam ke dalam kotak 

kaca hingga permukaan media tanam dengan pot rata dengan permukaan kotak 

kaca, lalu media disiram dengan air sebanyak 500ml.Perawatan dilakukan 1x2 

hari selama 40 hari dan di dalam greenhouse tersebut diberi alat higrometer untuk 

mengetahui Rh (Kelembaban) dan T (suhu), Rh dan T diamati 1 x 2 hari pada 

pukul 07.00-08.00 WIB 

 

Parameter yang diamati selama perawatan (masa pertumbuhan)yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun dan akar (panjang, jumlah). 

Pengamatan masa pertumbuhan dilakukan 1 x 2 hari hingga panen.  Pengamatan 

yang diamati sebagai berikut : 

 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga bagian tertinggi tanaman 

(titik tumbuh) pada masing-masing tanaman. Pengukuran menggunakan 

mistar dan dilakukan setiap 1 x 2 hari pada pagi hari selama fase vegetatif. 
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2. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung semua daun per tanaman yang telah 

membukasempurna. Perhitungan dilakukan dilakukan setiap 1 x 2 hari pada 

pagi hari selama fase vegetatif. 

 

3. Lebar daun 

Setiap daun terlebar pada masing-masing tanaman diukur lebar nya 

menggunakan penggaris.Pengukuran lebar daun dilakukan pada saat setelah 

panen pada semua sampel tanaman. Lebar daun dilakukan dengan cara 

mengukur lebar daun dari sisi ke sisi daun terlebar mengikuti jari-jari ruas 

daun. 

 

4. Akar 

Pengukuran akar (panjang dan jumlah) dilakukan jika akar sudah terlihat pada 

bagian sisi kotak kaca tersebut.  Akar terpanjang diukur menggunakan mistar 

dan pada hari ke- waktu akar dapat menembus biodegradable pot (terlihat di 

sisi kaca). 

 

Pengamatan panen dilakukan saat tanaman siap dipanen, yaitu umur tanaman 40 

HST (hari setelah tanam). Pengamatan yang dilakukan saat panen dan pasca 

panentanaman kale sebagai berikut: 

 

1. Berat basah 

Berat basah adalah berat tanaman segar setelah dipanen. Berat basah terdiri 

dari berat basah brangkasan total (tajuk tanaman dan akar), brangkasan atas 

(tanpa akar/tajuk tanaman) dan brangkasan bawah (akar). 
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2. Diameter batang 

Diameter batang pada masing-masing tanaman diukur menggunakan jangka 

sorong. 

 

3. Panjang Akar 

Panjang akar diukur dari pangkal akar hingga akar terpanjang pada saat akhir 

pengamatan (panen). 

 

4. Berat kering 

Berat kering adalah berat tanaman setelah dioven selama ± 24 jam dengan 

suhu ± 105°C  sampai berat mencapai konstan (± 3 hari). Berat kering terdiri 

dari berat kering brangkasan atas (tanpa akar/tajuk tanaman) dan berat kering 

akar. 

 

5. Kadar Air   

Kadar air diperoleh dari hasil bobot tanaman sebelum dioven (berat basah) 

dan bobot tanaman setelah dioven (berat kering).Kadar air tanaman diperoleh 

dari perhitungan : 

 

%Air= x100% ................................................................................... (6) 

Keterangan : 

W0 = Berat Basah (g) 

W1 = Berat Kering (g) 
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6. Kadar Abu 

Kadar abu diperoleh dari hasil bobot tanaman setelah ditanur dibagi bobot 

tanaman sebelum di tanur.  Sampel berat kering tanaman ditimbang lalu 

dibakar menggunakan tanur selama 2 jam dengan suhu 550°C.Kadar abu 

diperoleh dari perhitungan : 

 

%Abu= . ............................................................................... (7) 

Keterangan : 

W0 = Berat cawan kosong (g) 

W1 = Berat cawan + sampel sebelum pengabuan (g) 

W2 = Berat cawan + sampel setelah pengabuan (g) 

 

3.5.6 Analisis Data 

Data dari hasil pengujian sifat fisik biodegradable pot dan uji tanam (pengukuran 

tanaman kale) akan dilakukan analisis ragam.Analisis ragam diperlukan untuk 

mengukur perbedaan-perbedaan perlakuan dalam suatu percobaan secara 

bersamaan.  Dalam analisis ragam, keragaman total diuraikan menjadi komponen-

komponen ragam yang bebas satu sama lain.  Hal ini memiliki arti, komponen-

komponen tersebut tidak saling mempengaruhi.  Sumber keragaman pada analisis 

ragam dari perancangan percobaan yang paling sederhana terdiri atas keragaman 

perlakuan dan keragaman galat percobaan (Adinurani, 2016).  Pada analisis ragam 

(ANOVA) pada taraf 5%, data yang memiliki nilai probability lebih dari 5% 

dianggap tidak berpengaruh, sedangkan data yang memiliki nilai probability 

kurang dari 5% dianggap berpengaruh atau berbeda nyata.   
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Penelitian ini menggunakan uji lanjut LSD karena Uji LSD membrikan informasi 

yang lebih rinci dibandingkan uji lanjut yang lainnya.  Uji beda nyata terkecil 

(BNt) atau yang lebih dikenal sebagai uji Least Significance Different (LSD) 

adalah metode yang menjadikan nilai BNt atau nilai LSD sebagai acuan dalam 

menentukan apakah rata-rata dua perlakuan berbeda secara statistik atau tidak.  

Pada penelitian ini, jika perlakuan ketebalan alas pot (T) dan kadar perekat 

tapioka (P) kedua perlakuan tersebut mempunyai nilai yang berbeda secara 

statistik, analisis dilanjutkan dengan uji LSD yang menggunakan program aplikasi 

Statistical Analysis System (SAS).Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

 

 

 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis data dan pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik biodegradable pot yang dirancang dan dibuat sesuai dengan 

kriteria pot yang baik.  Karakteristik biodegradable pot dari pengujian sifat 

fisik perlakuan ketebalan alas pot dan kadar perekat tidak berbeda nyata 

terhadap parameter konsistensi benturan, uji rendam jenuh dan uji higroskopi.  

Dikarenakan produk yang dihasilkan sama maka pilihan yang optimum 

secara efisiensi penggunaan bahan dengan ketebalan alas pot paling tipis dan 

kadar perekat yang lebih sedikit yaitu kombinasi perlakuan T1P1 (ketebalan 

alas pot 0,5 cm kadar perekat 33,3%). 

2. Pada uji tanamanberbeda nyata terhadap parameter jumlah daun, panjang akar 

masa pertumbuhan, jumlah akar, panjang akar masa panen, kadar abu 

brangkasan bawah dan tidak berbeda nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, lebar daun, diameter batang, berat basah, berat kering serta kadar 

air.  Berdasarkan pilihan yang optimum secara efisiensi penggunaan bahan 

dengan ketebalan alas pot paling tipis dan kadar perekat yang lebih sedikit 

yaitu kombinasi perlakuan T1P1 (ketebalan alas pot 0,5 cm kadar perekat 
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33,3%) dikarenakan hasil panen yang dihasilkan sama dan tidak 

menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap parameter. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu adanya penelitian lanjut yaitu : 

1. Pembuatan dan pengujian biodegradable potdengan komposisi bahan baku 

dan tanaman yang digunakan jenis lain. 

2. Pada instalasi kaca harus dilapisi pelindung seperti kertas supaya 

pertumbuhan lumut dapat diminimalisir sehingga memudahkan dalam 

pengamatan akar tanaman. 
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